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people’s needs are met and oil prices can remain stabl and also
maintaining the stability of prices for goods so as to encourage
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi suatu negara merupakan perwujudan
kesejahteraan masyarakat serta kemajuan perekonomian negara. Pertumbuhan
ekonomi menjadi indikator yang digunakan suatu negara untuk mengukur
keberhasilan pembangunan perekonomian yang telah dilaksanakan.
Pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan jika banyak sektor ekonomi yang
mengalami pertumbuhan (Afiftah, Juliprijanto, & Destiningsih, 2017). Definisi
pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai peningkatan produk domestik
bruto (PDB) negara tersebut (Saymeh & Orabi, 2013). Perubahan Produk
Domestik Bruto dari tahun ke tahun mencerminkan adanya pertumbuhan
ekonomi di suatu negara, dan merupakan indikator nyata pembangunan, baik
secara langsung maupun tidak merupakan bentuk keberhasilan penerapan
kebijakan (Saparuddin, Yolanda, & Sebayang, 2015).

Fluktuasi harga minyak dunia menjadi salah faktor yang mempengaruhi
perekonomian di Indonesia karena memiliki peranan yang sangat penting
dalam perekonomian dan memiliki implikasi atau dampak yang beragam. Pada
periode tertentu pertumbuhan ekonomi merespon secara cepat dan positif
terhadap dampak fluktuasi harga minyak dunia (Nizar, 2012).

Perekonomian Indonesia sangat rentan terkena dampak fluktuasi harga
minyak dunia karena Indonesia merupakan salah satu negara yang melakukan
impor minyak karena cadangan minyak Indonesia tidak mampu mencukupi
kebutuhan. Terdapat 3 jenis minyak yaitu Brent, Dubai, dan West Texas
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Intermediate (WTI) yang menjadi acuan Indonesia mulai menggunakan acuan
Brent pada tahun 2016. Ketika kebutuhan terhadap minyak semakin besar
maka akan memicu naiknya permintaan terhadap minyak sedangkan untuk
melakukan produksi minyak membutuhkan waktu yang cukup lama (Syahtria,
Suhadak, & Firdausi, 2016).

Kenaikan harga minyak menyebabkan biaya produksi meningkat
sehingga output yang dihasilkan berkurang dan hal ini memicu terjadinya
inflasi jika permintaan terhadap barang tersebut tinggi. Inflasi yang merupakan
satu dari beberapa faktor variabel makro ekonomi yang dapat digunakan untuk
mengukur/menghitung stabilitas perekonomian pada suatu negara. Inflasi
memiliki dampak yang buruk pada perekonomian jika terjadi secara
berkepanjangan atau dalam jangka panjang (Septiawan, Hidayat, &
Sulasmiyati, 2016).

Naik turunnya inflasi menyebabkan terjadinya berbagai gejolak ekonomi.
tingkat bunga yang tinggi menyebabkan masyarakat akan mengurangi
konsumsinya dan akan lebih memilih untuk berinvestasi (Wiranthi, 2014). Laju
inflasi dapat mempengaruhi daya beli dan tingkat produktivitas masyarakat
menurun akibat kenaikan barang-barang secara umum dan berlangsung secara
terus menerus karena sebagian besar bahan baku yang digunakan merupakan
barang yang didapatkan melalui impor. Daya beli masyarakat yang turun jika
tidak diikuti dengan naiknya pendapatan maka menyebabkan pendapatan riil
turun sehingga konsumsi masyarakat juga akan mengalami penurunan dan hal
ini turunnya pertumbuhan ekonomi karena konsumsi rumah tangga
berkontribusi lebih dari 50% dalam pertumbuhan ekonomi. Konsumsi rumah
tangga juga memiliki dampak terhadap kegiatan perekonomian yang lain
(Sudirman & Alhudhori, 2018).

Berdasarkan data World Bank konsumsi rumah tangga memiliki
kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Konsumsi menjadi
salah satu sumber utama pertumbuhan ekonomi dan menjadi indikator
kesejahteraan masyarakat. Pengeluaran konsumsi rumah tangga menjadi salah
satu faktor ekonomi yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Wiranthi,
2014). Konsumsi rumah tangga dapat menjadi penentu fluktuasi kegiatan
ekonomi suatu negara. Konsumsi rumah tangga di Indonesia memberikan
sumbangan pendapatan lebih dari 50 % dari jumlah pendapatan nasional.
Konsumsi juga memeberikan dampak pada kegiatan kegiatan ekonomi yang
lainnya dari satu waktu ke waktu

Berdasarkan penelitian telah dilakukan oleh (Arifin, 2016) mengenai
harga minyak dunia, nilai tukar, inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi.
variabel harga minyak dapat secara tidak langsung mempengaruhi stabilitas
perekonomian melalui tingkat inflasi. (Saparuddin et al., 2015) dalam
penelitiannya mengenai Inflasi, pertumbuhan ekonomi dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa inflasi secara
parsial memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. (Syahtria et al., 2016) dalam penelitiannya mengenai
inflasi, harga minyak dunia, harga emas, terhadap pertumbuhan ekonomi.
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa harga minyak dunia dan inflasi secara
parsial memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. sedangkan untuk
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uji simultan inflasi dan harga minyak dunia secara simultan memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi.

(Handriyani, Sahyar, & Arwansyah, 2018) dalam penelitiannya
mengenai konsumsi rumah tangga, investasi, tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi menunjukkan hasil bahwa konsumsi rumah tangga
memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatra
Utara. (Karim, Karim, & Zaidi, 2012) dalam penelitiannya mengenai investasi,
konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan hasil
bahwa konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek di Malaysia.(Saymeh & Orabi,
2013) dalam penelitiannya mengenai tingkat bunga, inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Yordania.

Gap Analysis dalam penelitian ini adalah Harga minyak dunia dahulu
menggunakan acuan RIM dan Platts tetapi mulai tahun 2016 Indonesia mulai
menggunakan acuan harga Brent jadi data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan acuan harga Brent. Dahulu Indonesia merupakan eksportir
minyak dan anggota organisasi negara pengekspor minyak (OPEC) sehingga
minyak adalah sumber pendapatan negara yang memiliki sumbangan besar
terhadap pertumbuhan ekonomi tetapi mulai tahun 1990 produksi mulai
menurun dan tahun 2004 mulai menyandang status net importir minyak. Satu-
satunya keuntungan Indonesia memiliki rasio perdagangan internasional yang
rendah adalah indonesia tidak mudah terpengaruh terhadap adanya turunnya
perdagangan internasional seperti tahun 2009 atau perang tarif antara AS dan
China yang dimulai tahun 2018. Saat ini yang menjadi sumber pendapatan
negara telah berubah ke konsumsi rumah tangga yang menyumbang lebih dari
50% dan terus bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
harga minyak dunia, inflasi dan konsumsi rumah tangga terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini juga dapat dijadikan
referensi perpustakaan, dan juga sebagai perbandingan untuk penelitian dengan
objek yang sama.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah data laporan tahunan Harga
Minyak Dunia, Inflasi, Konsumsi Rumah Tangga dan Gross Domestic Product
(GDP )tahun 1988-2018. Dalam penelitian ini pengambilan sampel yang
digunakan adalah dengan pertimbangan tertentu (purposive sampling). Data
yang digunakan adalah jenis data berkala (time series) tahun 1988-2018 sebanyak
31 tahun dengan pertimbangan untuk mencegah terjadinya error pada
perhitungan.

Teknik pengumpulan data digunakan adalah studi pustaka dan
dokumetasi yang didapatkan dari website resmi, literatur, jurnal dan artikel
yang berhubungan dengan penelitian ini.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
regresi berganda Berikut merupakan bentuk persamaan sebagai berikut :

Y =g+ BiHMD; + ByInf, + L3KRTs...coeeeeeeeeeeenan. (1)
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Dimana :
Y = Pertumbuhan Ekonomi (%)
B1HMD, = Harga Minyak Dunia (US $/Barel)
BoInf, = Tingkat Inflasi (%)
BsKRT; = Konsumsi Rumah Tangga (%)

Penelitian ini menggunakan Metode Ordinary Least Square (OLS)
merupakan metode kuadrat terkecil. Metode Least Square memiliki sifat statistik
yang menarik yang membuat metode ini menjadi metode yang analisis regresi
yang kuat dan cukup populer.

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda dilakukan uji asumsi
klasik terlebih dahulu yang terdiri dari : Uji Normalitas dilakukan untuk
mengetahui residual atau variabel pengganggu berdistribusi normal atau tidak.
Model regresi dapat dikatakan baik apabila nilai residual berdistribusi normal.
Uji normalitas error dapat dilakukan dengan wuji Jarque Bera dengan
membandingkan dengan tabel Chi-Square. Residual dapat dikatakan Normal
apabila nilai Jarque Bera lebih besar daripada Chi-Square(Jarque Bera >Chi-
Square).

Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan antara
variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas (independen). Untuk dapat
melakukan uj1 ini maka harus membuat asumsi atau hipotesis bahwa fungsi
yang benar untuk digunakan adalah fungsi linear. Jika nilai f-hitung lebih besar
dari nilai f-tabel maka H, ditolak dan fungsi linear dan telah memenuhi asumsi
klasik.

Uji Autokorelasi adalah adanya korelasi antar error atau kesalahan
pengganggu pada data time series. Uji dilakukan dengan Uji Durbin Watson.
Pada uji Durbin Watson ada dua titik kritis yang digunakan yaitu Upper critical
value (d,) dan Lower critical value (dy).

Uj1 Heterokedastisitas adalah keadaan dimana varian dari model regresi
berubah-ubah atau tidak konstan. Uji heterokedastisitas dilakukan untuk
mengetahui dan mendeteksi adanya penyimpangan dalam penelitian. Untuk
mendeteksi heterokedastisitas penelitian ini menggunakan Uji White. Uji dapat
dilakukan dengan melakukan uji regresi residual kuadrat yaitu sebagai variabel
terikat dengan variabel terikat dan pertambahan dengan mengkalikan dua
variabel bebas. Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel maka terdapat
heterokedastisitas dan sebaliknya jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel maka
tidak terdapat heterokedastis.

Uji Multikolinearitas adalah adanya hubungan antara variabel-variabel
independen. Dalam penelitian ini menggunakan koefisien determinasi regresi
auxiliary. Dengan membandingkan antara koefisien determinasi parsial (r?)
dengan koefisien determinasi majemuk (R?). Jika r* lebih besar dari R* maka
terjadi multikolinearitas dan sebaliknya jika r* lebih kecil dari R* maka tidak
terjadi multikolinearitas.

Kemudian juga dilakukan uji hipotesis yang terdiri dari :

Uji t digunakan untuk membuktikan secara parsial variabel bebas
(independen) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(dependen). Dalam penelitian ini pengujian terhadap variabel dilakukan
dengan t tabel.
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Uji F adalah uji serentak atau simultan untuk mengetahui keseluruhan
pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat)
yang dilakukan dengan membandingkan f tabel dan f hitung.

Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur kecocokan atau
kesesuaian pada model persamaan regresi yang di uji, yang menyatakan
persentase dari variable terikat (dependen) yang mampu dijelaskan oleh
variabel bebas (independen) . Hal ini dapat diketahui melalui r* (R-Square) dan
Adj-R? (Adjusted R-Square) dengan rentang nilai antara 0 sampi dengan 1. Jika
semakin mendekati angka 1 maka kecocokan atau kesesuaian model
persamaan dapat dikatakan semakin baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji autokorelasi,
wi heterokedastisitas dan uji multikolinearitas. Uji in1 dilakukan untu
mengetahui bahwa penelitian harus memenuhi syarat asumsi klasik agar dapat
dilakukan uji hipotesis.

Gambar 1. Uji Normalitas
6

Series: Residuals
Sample 1988 2018

5 -
Observations 31

4 — Mean -7.31e-16
Median -0.320704
3 | Maximum 2.884796
Minimum -3.688379
Std. Dev. 1.582491

Skewness 0.047757

Kurtosis 2.416869
1]

Jarque-Bera  0.451005
0 Probability 0.798115

T T T T T T T T
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Berdasarkan pada hasil uji diatas dapat diketahui bahwa pada nilai
probabilitas Jarque-Bera hitung diatas lebih besar dari batas krisis atau tingkat
kesalahan 0.05 (5%) (0,798115> 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa residual
terdistribusi normal, yang berarti bahwa syarat asumsi klasik terpenuhi.

Tabel 1. Uji Linearitas

Value Df Probability
t-statistic 4.002775 26 0.0005
F-statistic 16.02221 (1, 26) 0.0005
Likelihood ratio 14.88315 1 0.0001

Nilai f-hitung yaitu 16,02221, nilai f-tabel yaitu 2,96. Berdasarkan
perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai f-hitung leih besar dari nilai f-
tabel maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak, sehingga model yang
digunakan dalam bentuk linear dan telah memenuhi syarat asumsi klasik.

Diketahui n = 31, a = 5% (0,05), k = 3, sehingga diperoleh nilai d;yaitu
sebesar 1.2292 dan dy yaitu sebesar 1.6500.

Gambar 2. Hasil Uji Autokorelasi

Positif Indecision No Indecision Negative
Autocorrelation Area Autocorrelation Area Autocorrelation
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1,2292 1,6500 ¥ 2,3500 2.7708
1.454699

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas dapat diketahui nilai Durbin
Watson yaitu sebesar 1.454699 dan berdasarkan Durbin Watson dapat diketahui
nilai d; yaitu sebesar 1,2292 dan nilai dy yaitu sebesar 1,6500. Berdasarkan
nilai d; diperoleh nilai 4-d;, (4-1,2292) yaitu sebesar 2,7708 dan diperoleh nilai
4-dy (4-1.6500) yaitu sebesar 2,3500. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa nilai Durbin Watson lebih besar dari nilai d; dan lebih kecil dari nilai dy,
4-d; dan nilai 4-dy sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi pada
penelitian ini dan belum memenuhi asumsi klasik. Sehingga diperlukan
penanganan dengan metode Two-Step Durbin, berikut merupakan hasil dari
penanganan autokorelasi :

Gambar 3. Hasil Penanganan Autokorelasi

Positif Indecision No Indecision Negative
Autocorrelation Area Autocorrelation Area Autocorrelation
1,2292 1,6500 ¢ 2,3500 2.7708
1.663260

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas dapat diketahui nilai Durbin
Watson yaitu sebesar 1.663260 dan berdasarkan Durbin Watson dapat diketahui
nilai d; yaitu sebesar 1,2292 dan nilai dy yaitu sebesar 1,6500. Berdasarkan
nilai d; diperoleh nilai 4 - d; (4-1,2292) yaitu sebesar 2,7708 dan diperoleh nilai
4-dy (4-1.6500) yaitu sebesar 2,3500. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa nilai Durbin Watson lebih besar dari nilai dy dan d; dan lebih kecil dari
nilai 4-d; dan nilai 4-dy sehingga dapat disimpulkan bahwa gejala autokorelasi
telah berhasil ditangani dan penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik.
Tabel 2.Uji Heterokedastisitas (White Heterokedasticity Test)

Prob. Chi-Square0.0643

Berdasarkan uji heterokedastisitas dengan uji white dapat diketahui
bahwa nilai probabilitasChi Square lebih besar dari batas kritis atau tingkat
kesalahan 0.05 (5%) yaitu ( 0.0643> 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa H,
diterima atau dengan kata lain tidak terjadi heterokedastisitas. Maka dapat
disimpulkan bahwa telah memenuhi syarat asumsi klasik yaitu tidak terjadi
heterokedastisitas.

Ujt multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui dalam suatu model
terdapat multikolinearitas sempurna atau tidak sempurna, jika terjadi
multikolinearitas sempurna pada model maka estimator pada model tidak
dapat dilakukan estimasi.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel KoefDeterminasi Regresi Auxiliary
Harga Minyak Dunia 0.155309
Inflasi 0,546345
Konsumsi Rumah Tangga 0,495868

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diketahui pada pengujian
regresi auxiliary bahwa nilai koefisien determinasi auxiliary pada variabel
independen harga minyak dunia, inflasi, dan konsumsi rumah tangga lebih
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kecil dari nilai koefisien determinasi model (R?) yaitu 0,812656, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dan tidak terjadi
pelanggaran asumsi non multikolinearitas. Berdasarkan hasil tersebut maka
model diatas telah memenuhi syarat uji asumsi klasik pada regresi linear
berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS).

Uji hipotesis adalah metode yang digunakan untuk pengambilan
keputusan berdasarkan analisis regresi linear berganda, uji F, uji t, dan uji
koefisien determinasi.

Berikut merupakan hasil uji hipotesis :
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear

Variabel Coefficient
C 4.835519
LN_HMD 0.511024
INFL -0.176699
KRT 0.441712

Berdasarkan hasil uji analisis regresi tabel 4diperolehmodel persamaan

yaitu

PDB = o+ BiHMD; + Byinf, + L3KRT3 + feeeeeeaaaean. (1)
PDB =4,835519 + 0,511024HMD - 0,176699INF + 0,441712KRT........... 2
Dari hasil regresi dapat diketahui sebagai berikut :

C =483 artinya jika harga minyak dunia, inflasi, dan konsumsi rumah
tangga konstan atau tetap maka pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 4,83
persen

HMD = 0,51 artinya jika variabel harga minyak dunia naik sebesar 1
US$/Barel maka tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia akan turun sebesar
0,51 persen dengan asumsi variabel lain adalah tetap atau konstan.

INF = -0.17 artinya jika variabel inflasi naik sebesar 1 persen maka tingkat
pertumbuhan ekonomi Indonesia akan turun sebesar -0.17 persen, dengan
asumsi variabel lain adalah konstan atau tetap.

KRT = 0.42 artinya artinya jika variabel konsumsi rumah tangga naik
sebesar 1 persen maka tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia akan naik
sebesar 0.42 persen, dengan asumsi variabel lain adalah tetap atau konstan.
Tabel 5. Uji F (Uji Simultan)

Prob(F-statistic) 0.000000

Dari hasil analisis regresi diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas
F-statistic memiliki nilai sebesar 0.00000 lebih kecil dari nilai batas krisis atau
tingkat kesalahan 0.05 (0.00000 < 0.05) maka dapat dikatakan bahwa model
regresi yang telah diestimasi layak untuk digunakan untuk menjelaskan
pengaruh variabel harga minyak dunia, inflasi, konsumsi rumah tangga, dan
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Tabel 6. Hasil Uji #-Statistic

Variabel t-Statistic t-tabel (0=5%) Keterangan
Harga_minyak_dunia 2.106639 1.70562 Signifikan
Inflasi -5.27827 1.70562 Signifikan
Konsumsi_rumah_tangga 3.258108 1.70562 Signifikan
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Pengujian signifikan variabel Harga Minyak Dunia terhadap variabel
Pertumbuhan Ekonomi. Dari hasil analisis regresi diatas dapat diketahui
bahwa jika nilai ¢-Statictic dari variabel harga minyak dunia lebih besar dari
nilai t-tabel (2.106639> 1.70562) maka dapat dikatakan bahwa variabel harga
minyak dunia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

Pengujian signifikan variabel Inflasi terhadap variabel Pertumbuhan
Ekonomi. Dari hasil analisis regresi diatas dapat diketahui bahwa jika nilai ¢
Statistic dari variabel Inflasi lebih besar dari nilai t tabel (-5.278427>1.70562)
maka dapat dikatakan bahwa variabel inflasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Pengujian signifikan variabel Konsumsi Rumah Tangga terhadap
Pertumbuhan Ekonomi. Dari hasil analisis regresi diatas dapat diketahui
bahwa jika nilai ¢-Statisticdari variabel Konsumsi Rumah Tangga lebih besar
dari nilai t-tabel (3.258108>1.70562) maka dapat dikatakan bahwa variabel
Konsumsi Rumah Tangga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R-squared 0.800395

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas dapat diketahui bahwa nilai
Adjusted R-Squared 0.800395 yang menunjukkan jika pengaruh variabel Harga
Minyak Dunia, Inflasi, dan Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi adalah sebesar 80,03 persen yang berarti bahwa Harga Minyak
Dunia, Inflasi, dan Konsumsi Rumah Tangga memiliki pengaruh sebesar 80,03
persen terhadap Pertumbuhan Ekonomi sedangkan 19,97 persen dipengaruhi
oleh variabel-variabel yang lainnya.

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas dapat diketahui bahwa variabel
harga minyak dunia berpengaruh secara posisif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 1988 sampai dengan 2018. Hasil penelitian ini
telah sesuai dengan penelitian terdahulu dengan hasil penelitian yaitu fluktuasi
harga minyak dunia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi (Syahtria et al., 2016). penelitian yang serupa juga menunjukkan hasil
bahwa harga minyak dunia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi baik secara parsial dan simultan (Arifin, 2016). Inflasi
dan fluktuasi harga minyak dunia memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Hal berbeda ditunjukkan oleh penelitian (Ghalayini,
2014) yang menunjukkan hasil bahwa harga minyak dunia berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara G-7 sedangkan yang tidak
termasuk ke dalam G-7 tidak terpengaruh.

Kebutuhan minyak bumi tergantung pada jumlah penduduk suatu negara
dan perkembangan industri. Cadangan minyak tidak merata diseluruh dunia
dan hanya terdapat pada daerah-daerah tertentu saja sehingga banyak negara
yang tergantung pada impor dari negara lain yang merupakan penghasil
minyak. Indonesia merupakan salah satu negara yang mengimpor minyak,
karena cadangan minyak di Indonesia tidak mampu memenuhi kebutuhan.
Sumber daya minyak memiliki sifat tidak dapat diperbaharui dan minyak
merupakan sumber daya yang sangat penting dalam kegiatan perekonomian.
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harga minyak dunia dapat terbentuk karena adanya permintaan dan
penawaran.

Harga minyak dunia berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Terjadinya peningkatan harga minyak dunia menyebabkan biaya
produksi mengalami peningkatan sehingga produsen akan mengurangi jumlah
produksinya jika jumlah barang berkurang dan permintaan barang produksi
naik maka akan menyebabkan terjadinya inflasi yang dapat menyebabkan
masyarakat mengurangi konsumsinya terhadap barang tersebut. Hal ini dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, atau akan mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas dapat diketahui bahwa variabel
inflasi berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 1988 sampai dengan 2018. Hal ini telah sesuai dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan hasil bahwa inflasi berpengaruh secara negatif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Syahtria et al., 2016). Inflasi
pada tingkat tertentu dapat menjadi pemicu adanya pertumbuhan ekonomi.
Jika tingkat inflasi dalam kategori rendah maka tidak terlalu memiliki pengaruh
terhadap kenaikan harga barang-barang kebutuhan secara keseluruhan. Atau
dapat dikatakan hanya beberapa barang yang terpengaruh. Hal ini
menyebabkan konsumsi masyarakat terhadap barang-barang kebutuhan juga
tidak mengalami perubahan atau cenderung tetap sehingga pertumbuhan
ekonomi di Indonesia juga tidak terpengaruh terhadap kenaikan tingkat inflasi,
selama masih dalam tingkat yang rendah. Hal ini akan menyebabkan
melemahnya sektor perindustrian karena perekonomian dalam keadaaan
stagnan atau tidak mengalami perubahan.

Tingkat inflasi yang tinggi berdampak negatif terhadap kondisi
perekonomian. tingginya tingkat inflasi menyebabkan harga-harga barang
dalam negeri menjadi tinggi dan hal in1 menyebabkan barang atau produk
dalam neger1 kalah bersaing dengan barang dari luar negeri yang lebih murah
dan terjangkau sehingga impor barang dari luar negeri akan mengalami
peningkatan dan ekspor barang akan menurun. Hal ini menyebabkan neraca
pembayaran dalam negeri akan mengalami defisit dan nilai tukar melemah.
Sehingga keadaan perekonomian mengalami guncangan dan terpuruk.
Penelitian yang sebelumnya menyatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh
yang negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
(Saparuddin et al.,, 2015). Sedangkan menurut penelitian yang lain
menunjukkan bahwa Inflasi memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi (Saymeh & Orabi, 2013).

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas dapat diketahui bahwa konsumsi
rumah tangga memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
pada tahun 1988 sampai dengan 2018.Berdasarkan hasil penelitian di atas
penelitian ini telah sesuai dengan teori pertumbuhan keynes dan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Handriyani et al., 2018)dengan hasil bahwa
konsumsi rumah tangga berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. hal ini mengindikasikan bahwa ketika proporsi
konsumsi rumah tangga mengalami kenaikan maka pertumbuhan ekonomi di
Indonesia akan ikut mengalami kenaikan. Penelitian yang terdahulu
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menunjukkan bahwa konsumsi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
(Karim et al., 2012).

Konsumsi rumah tangga memiliki kontribusi atau menyumbang lebih dari 50%
dalam pertumbuhan ekonomi. Konsumsi menjadi salah satu penyumbang
terbesar pendapatan nasional. Konsumsi dapat menjadi penentu fluktuasi
kegiatan perekonomian di Indonesia karena proporsinya yang besar dalam
perekonomian. Hal ini sesuai dengan teori konsumsi keynes yang menyatakan
bahwa pengeluaran konsumsi mempengaruhi pendapatan nasional. Ketika
pendapatan yang didapatkan sedikit maka masyarakat akan mengurangi
konsumsinya terhadap barang-barang kebutuhan. Konsumsi masyarakat di
Indonesia didominasi oleh konsumsi makanan.

KESIMPULAN

Variabel harga minyak dunia memilki pengaruh yang signifikan
atasvariabel pertumbuhan ekonomi di Indonesia pangaruh tersebut meliputi
secara parsial (sebagian) dan juga simultan (menyeluruh). Kenaikan harga
minyak dunia ditkuti juga pertumbuhan ekonomi sehingga berbanding lurus.
Fluktuasi harga minyak memiliki pengaruh yang signifikan. Terjadinya
peningkatan harga minyak dunia menyebabkan biaya produksi mengalami
peningkatan sehingga produsen akan mengurangi julah produksi yang memicu
terjadinya inflasi. Pemerintah perlu menetapkan kebijakan untuk mendorong
produksi minyak sehingga produksi minyak dapat optimal dan menjaga
pasokan minyak agar kebutuhan masyarakat tetap terpenuhi dan harga minyak
dapat tetap stabil.

Variabel tingkat inflasi memiliki pengaruh yang signifikan atas variabel
pertmbuhan ekonomi Indonesia. Pengaruh tersebut meliputi secara parsial
(sebagian) dan juga simultan (menyeluruh).Tingkat inflasi yang tinggi
berdampak negatif terhadap kondisi perekonomian. Tingginya tingkat inflasi
menyebabkan harga-harga barang dalam negeri menjadi tinggi dan masyarakat
tidak mampu menjangkau. Hal ini menyebabkan neraca pembayaran dalam
negeri akan mengalami defisit dan nilai tukar melemah. Sehingga keadaan
perekonomian mengalami guncangan dan terpuruk. Namun pada tingkat
tertentu inflasi dapat merangsang pertumbuhan ekonomi.

Variabel konsusmi rumah tangga memiliki pengaruh yang signifikan
atas pertumbuhn ekonomi di Indonesia pengaruh tersebut meliputi secara
parsial(sebagian) dan juga simultan (menyeluruh). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa ketika jumlah atau proporsi konsumsi rumah tangga
terjadi kenaikan sehingga tingkat pertumbuhan ekoonomi di Indonesia akan
ikut mengalami kenaikan. Konsumsi rumah tangga memiliki kontribusi atau
menyumbang lebih dari 50% dalam pertumbuhan ekonomi. Konsumsi menjadi
salah satu penyumbang terbesar pendapatan nasional. Konsumsi dapat
menjadi penentu fluktuasi kegiatan perekonomian di Indonesia karena
proporsinya yang besar dalam perekonomian. Hal ini sesuai dengan teeori
konsumsi keynes yang menyatakan bahwa pengeluaran konsumsi
mempengaruhi pendapatan nasional.
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